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ABSTRACT
Stunting merupakan status gizi dimasa lalu yang kurang baik akibat asupan gizi yang kurang, baik kualitas maupun kuantitas
sehingga tinggi badan tidak sesuai dengan umur. Banyak faktor yang dapat menyebabkan stunting antara lain: defisiensi gizi makro
dan mikro, genetik, sosial ekonomi, penyakit infeksi, pemberian Air Susu Ibu (ASI) ekslusif dan Berat Badan Lahir Rendah
(BBLR). Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan tinggi badan ibu, sosial ekonomi dan asupan sumber zinc dengan stunting
pada anak usia 3-5 tahun di Puskesmas Kopelma Darussalam Banda Aceh. Jenis penelitian analitik observasional dengan design
cross sectional. Pengambilan sampel dari tanggal 14 September sampai dengan 14 November 2017 di 5 posyandu Puskesmas
Kopelma Darussalam secara non probability sampling dengan metode accidental sampling. Penilaian tinggi badan ibu dan stunting
anak dengan mengukur tinggi badan menggunakan mikrotoa, sosial ekonomi dan asupan sumber zinc diukur menggunakan
kuesioner. Hasil penelitian didapatkan jumlah sampel sebanyak 46 ibu dan anak yang memenuhi kriteria inklusi. Anak usia 3-5
tahun stunting (pendek atau sangat pendekÂ¬Â¬) sebesar 41,3%, tinggi badan ibu pendek 50%, sosial ekonomi rendah 52,2% dan
asupan sumber zinc kurang 50%. Uji analisis Spearman terdapat hubungan antara tinggi badan ibu dengan stunting nilai p = 0,000
(p0,05) dan terdapat hubungan asupan sumber zinc dengan stunting nilai p = 0,016 (p
